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ABSTRAK

Skripsi yang beijudul “Kajian Unsur Erotik Terhadap Novel (.'.antik Itu Luka 
Karya Eka Kumiawan”, ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengungkapkan 
struktur novel (alur, tokoh, penokohan dan latar) yang berhubungan dengan unsur 
erotismenya. Selain itu, dilihat juga dari cara pengungkapan unsur erotisme dan 
fungsi dari adanya unsur erotisme itu sendiri. Secara teoritis, penelitian diharapkan 
dapat memberikan masukan bahwa karya sastra erotis itu tidak selamanya berdampak 
negatif Dibalik unsur erotis itu terkandung nilai estetik dalam karya sastra, sejauh 
penulisan sastra erotis yang berhubungan dengan realitas hasrat seksual manusia itu 
tidak menggoyahkan tatanan etnik masyarakat. Karya sastra tersebut, akan diterima 
sebagai karya seni yang memiliki nilai estetik. Secara praktis, penelitian ini dapat 
dijadikan “warning” atau perhatian bagi pembaca karya sastra erotis dikalangan 
pelajar, akan dampak negatif jika salah menelaahnya. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah novel ('.antik Itu Luka karya Eka Kumiawan, celakan 
pertama tahun 2003 dan revisi tahun 2004 dengan jumlah halaman 539 halaman. Data 
dikumpulkan dengan teknik studi pustaka dan dianalisis dengan teknik analisis karya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa novel Cantik Itu Luka karya Eka Kumiawan 
mengandung unsur erotis didalamnya dan memiliki nilai literer atau bernilai tinggi. 
Unsur erotis yang ada, terlihat dari alur dan latar ceritanya dan kesemuanya itu 
mendukung unsur erotis dalam novel. Unsur erotis ini juga terlihat dari cara 
pengungkapan dan fungsi erotisme itu sendiri.

Kata-kata kunci: Cantik Itu Luka, struktural (alur, tokoh, penokohan dan latar), 
pengungkapan, fungsi erotisme.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra merupakan kekayaan yang tak ternilai dari kebudayaan yang 

mencerminkan tingkat kehidupan manusia. Pada hakikatnya, karya sastra itu 

berisikan kreativitas pengarang terhadap lingkungan masyarakat. Dengan melalui 

kreativitas yang dimilikinya itu manusia memberikan bobot dan makna kehidupan.

Karya sastra yang diciptakan pengarang bukan tanpa tujuan dan bukan sekedar 

menunjukkan hasil karyanya. Dalam karyanya pengarang ingin menyampaikan 

sesuatu kepada pembaca yaitu sesuatu yang berguna bagi kehidupan manusia. 

Dengan kata lain, kretivitas manusia terus mengisi dan memperkaya khasanah 

kebudayaan dan peradaban.
Fiksi merupakan karya naratif yang isinya tidak menyaran pada kebenaran 

sejarah. Karya fiksi lebih pada suatu karya yang menceritakan sesuatu yang bersifat 

rekaan, khayalan, sesuatu yang ada dan terjadi sungguh-sungguh sehingga ia tak perlu 

dicari kebenarannya pada dunia nyata.

Karya fiksi merupakan sebuah cerita dan karenanya terkandung juga di 

dalamnya tujuan, yaitu memberikan hiburan kepada pembaca di samping ada tujuan 

estetik. Membaca karya fiksi berarti menikmati cerita, menghibur diri untuk 

memperoleh kepuasan batin (Burhan Nurgiantoro dalam Teori Pengkajian Fiksi, 

(1995:212). Betapapun saratnya pengalaman dan permasalahan kehidupan yang 

ditawarkan, sebuah karya fiksi itu merupakan cerita yang menarik, tetap merupakan 

bangunan struktur yang koheren dan mempunyai tujuan estetik (Panusuk Emeste 

dalam Novel dan Film, 1978:212).

1
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Daya tarik inilah yang telah memotivasi orang untuk membacanya. Hal ini 

disebabkan pada dasarnya, setiap orang menyenangi cerita apalagi cerita sensasional 

baik yang diperoleh dengan cara melihat dan mendengarkan.
Melalui sarana cerita itu, pembaca merasa secara tidak langsung dapat belajar, 

merasakan dan menghayati berbagai permasalahan kehidupan yang secara sengaja 

ditawarkan pengarang. Hal itu disebabkan oleh cerita fiksi tersebut akan mendorong 

pembaca untuk ikut merenungkan masalah hidup dan kehidupan.
Menurut Abrams dalam Nurgiantoro (1981:61), fiksi itu pertama-tama 

menyaran pada prosa naratif yang dalam hal ini adalah novel dan cerita pendek. 

Bahkan kemudian fiksi sering dianggap bersinonim dengan novel. Novel sebuah 

karya fiksi menawarkan sebuah dunia yang berisikan model kehidupan yang 

diidealkan, dunia imajinatifnya di bangun melalui berbagai unsur intrinsiknya.

Novel sebagai salah satu karya sastra memiliki tujuan bagi pembacanya yaitu 

membuat pembacanya merasa terhibur sekaligus bisa mengambil manfaat dari karya 

sastra yang dibacanya. Setiap peminat karya sastra memang memiliki kecenderungan 

relatif dalam menilai suatu karya sastra, untuk menentukan sebuah karya sastra itu 

dikatakan baik atau buruk dan bermutu atau sebaliknya.

Pada dasawarsa 1960-an dan 1970-an karya sastra yang ada pada saat itu hanya 

berceritakan tentang peperangan atau akibat dari peperangan baik secara psikologis 

atau sosiologis terhadap manusia di dalamnya. Sejalan waktu, proses kreatif 

pengarang-pengarang Indonesia khususnya mulai tampak dengan hadirnya unsur 

erotisme dalam ceritanya. Pengarang-pengarang yang saat itu cukup dikenal di dunia 

sastra, di antaranya adalah Motinggo Busje, Kelik Diono, Asbari Nurpatria Krisna 

(1960-an dan 1970-an) serta Abdullah Harahap dan Freddy S, (1970-an), yang telah 

memberikan kejutan dalam proses kreatif tulisan yang ceritanya mengungkap 

erotisme.
unsur

Awalnya unsur erotisme yang dihadirkan dalam karya 

tersebut menimbulkan
pengarang-pengarang 

pro dan kontra. Masyarakat menggangap dengan hadirnya
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cerita yang sarat unsur erotisme itu dapat memberikan dampak yang tidak baik bagi 

para pembacanya dan meresahkan.
Satyagraha Hoerip (1980:3) menyatakan bahwa kajian tentang erotisme itu 

hanya bersifat pengenalan belaka. Namun, berbeda dengan persepsi Goenawan 

Mohamad (1970:3) secara langsung mencoba mencari jawaban, mengapa pengarang

kesusastraan Indonesia itu menghindari penggambaran seksualitas itu. Pengarang- 

pengarang tersebut selalu berupaya memilih satu pose yang baik buat dirinya. Dengan 

kata lain pengarang saat ini selalu gelisah, kaku dan takut menyatakan dirinya 

sendiri, termasuk menyatakan hal-hal yang berhubungan dengan masalah seksualitas.
tidak semua pengarang Indonesia yangFaktanya, bahwa tanpa disadari 

menghindari erotisme. Unsur erotis itu sudah ada dalam bahasa, cerita-cerita lama

India, dan babad (sastra Jawa Klasik). Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 

sementara bahwa pengarang Indonesia khususnya (novelis) tidak selalu menghindari 

pengungkapan masalah-masalah erotisme karena erotisme itu sendiri sebagai bagian 

kenyataan hidup yang tak terhindarkan.

Sejalan dengan hal yang telah dikemukakan diatas dalam perkembangan sastra 

Indonesia pada dasawarsa modem ini, Ayu Utami seorang penulis terkenal dengan 

karyanya “Saman dan Larung” menciptakan pembaharuan fiksional novel. Dalam 

novelnya Ayu Utami secara gamblang dan lugas serta tampak berani menampilkan 

keliaran dan keterbukaan yang memberi ruang kemerdekaan yang luas bagi 

imajinasinya dengan penggambaran hal yang sarat berbau vulgar dan erotis.

Menurut Ayu Utami, ia memilih kata-kata yang vulgar dan berbumbu seks 

dalam novelnya karena seks itu sendirilah yang menjadi persoalan dalam novelnya. 

Ia juga ingin membebaskan bahasa Indonesia dari eufimisme (penghalusan) kata yang 

berlebihan (http:\vww.gatra.com. /' 30-Apri 1-2005).

Dalam acara yang bertajuk “Seminar Sehari Ayu Utami 

mengatakan bahwa "karena kalau saya sering menggunakan pilihan kata 

dihaluskan, maka akan terjadi penyesatan kata. Saya tidak yakin bahwa eufimisme itu

Ayu Utami

yang

i
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bisa menghilangkan pikiran kotor. Penghalusan kata itu justru menjadikan 

pada kata yang sebetulnya tidak erotis”, katanya dalam seminar sehari di Surabaya 

18 Mei 2004 (www.gatra.com./18-03-2005).
Dengan demikian, apa pun opini yang muncul baik setuju maupun yang 

menentang dengan keras terhadap “hiburan (unsur erotis) ini kehadiran karya sastra 

itu telah ikut mewarnai dan memperkaya kesusastraan Indonesia.
Apalagi pada kenyataannya saat ini media massa dan media elektronik seperti 

majalah, surat kabar, televisi dan sebagainya begitu gencar menampilkan hal-hal yang 

berbau erotis. Masalah seks dan konsultasi seputar seks pun sudah menjadi bagian 

yang sering dikonsumsi setiap harinya.

Unsur erotisme yang ada pada novel ini sedikit banyak tersurat di dalam 

ceritanya, namun tidak harus memberikan kesan kecabulan atau pornografi. Adapun 

beberapa karya Eka Kumiawan, di antaranya adalah “Cinta Tak Ada Mati (Aprill 

2005), Gelak Sedih (April 2005), Cantik Itu Luka (2004), Lelaki Harimau (Mei 2004)

erotisme

dan Pramoedya Ananla Toer dan Sastra Realisme Modern.

Penulis hanya memilih novel “Cantik Itu Luka”karena pada ceritanya tersurat 

unsur erotisme. Pengungkapan unsur erotisme dalam novel ini terlihat dalam bagian- 

bagian ceritanya.

Terlepas dari hal-hal di atas, mengapa penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian yang mengkaji unsur erotisme ini khususnya pada novel “('antik Itu Luka” 

karya Eka Kumiawan. Untuk dapat mengidentifikasi unsur erotisme dalam novel ini, 

perlu pemahaman dahulu pada isi cerita novel ini. Pemahaman terhadap isi ini dapat 

dilakukan dengan pendekatan struktur yang meliputi alur, tokoh, penokohan dan latar.

Penelitian tentang unsur erotis pernah dilakukan oleh Yulina (2000) dengan 

judul “Unsur Erotisme dalam Novel Saman Karya Ayu Utami”, menggunakan
pendekatan semiotik. Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada objek penelitiannya dan pendekatannya. Objek penelitian 

ini adalah novel “Cantik Itu Luka” karya Eka Kumiawan, tahun 2004 dengan
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pendekatan struktural yang diharapkan dapat mengungkapkan adanya unsur erotisme 

pada novel ini.
Adapun beberapa komentar-komentar dari berbagai kalangan dan penikmat 

sastra tentang novel “Cantik Itu Luka ” Eka Kumiawan ini di antaranya adalah Alex 

Sapartono, penulis Surat Kabar Kompas mengatakan bahwa perihal berbagai gaya 

dan bentuk yang diaduk jadi satu ini “Cantik Itu Luka " memang sebuah penataan 

berbagai capaian sastra yang pernah ada (Kumiawan, 2004:-). Horison, penikmat 

sastra mengatakan bahwa 'inilah sebuah novel berkelas dunia membaca novel 

“('antik Itu Luka" ini kita akan merasakan "kenikmatan’ yang sama dengan 

nikmatnya novel-novel dalam kesusastraan Eropa dan Amerika Latin (Kumiawan, 

2004:-).

1.2. Masalah

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana struktur novel “Cantik Itu Luka” ini yang meliputi alur, tokoh, 

penokohan dan latar ?

2. Bagaimana cara pengungkapan unsur erotisme ?

3. Bagaimana fungsi unsur erotisme novel Cantik Itu Luka karya Eka Kumiawan ?

1.3. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mengungkapkan 

struktur novel (alur, tokoh, penokohan dan latar) dalam hal ini yang berhubungan 

langsung dengan unsur erotismenya, cara pengungkapan unsur erotisme dan tunusi 

adanya unsur erotisme dalam novel "Cantik Itu Luka" karya Eka Kumiawan.
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1.4. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca dalam 

memahami novel yang memiliki unsur- unsur erotisme, khususnya novel "Cantik J/u 

Luka" karya Eka Kurniawan kaitannya dengan keutuhan sebuah karya sastra, gaya 

penyajiannya dan pendekatan yang digunakan. Secara teoritis, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan masukan bahwa karya sastra erotis tidak selamanya 

berdampak negatif. Dibalik unsur erotis itu terkandung nilai estetik dalam karya 

sastra, sejauh penulisan sastra erotis yang berhubungan dengan realitas hasrat seksual 

manusia itu tidak mengoyahkan tatanan etnik masyarakat. Karya sastra tersebut akan 

diterima sebagai karya seni yang memiliki unsur estetik.

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan ‘warning' atau peringatan bagi 

pembaca akan dampak yang kurang baik bagi kalangan pelajar, khususnya untuk 

membaca cerita-cerita yang bernuansa erotisme jika salah menelaahnya. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan masukan untuk memilih dan memilah karya 

sastra yang bermutu dan bermanfaat, selain menghibur pembacanya dan diharapkan 

dapat dilanjutkan pada penelitian berikutnya.
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